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Amid the increasingly aggressive and complex competition in the 
smartphone industry, the iPhone continues to stand as a leading symbol 
of technological innovation, social status, and premium lifestyle—even 
in emerging markets such as Indonesia. However, this dominance now 
faces mounting pressure from multiple fronts: advancing Android 
competitors, local regulations such as domestic content requirements 
(TKDN), and shifting preferences among younger consumers. This 
study explores Apple’s strategy through an integrated framework of 
SWOT, Porter’s Five Forces, PESTEL, RBV, and VRIO. Findings 
reveal that Apple’s competitive advantage stems not only from product 
excellence but also from its closed ecosystem, innovative organizational 
structure, and rare, inimitable human capital. These strategies enable 
Apple to maintain a sustainable differential position. The iPhone is more 
than a device—it is a manifestation of strategic dominance rooted in 
value, rarity, and resilient innovation. This analysis offers a reflective 
perspective on how Apple orchestrates its competitive elements to 
consistently lead the global smartphone market. 

Copyright © 2025 JSER. All rights reserved. 

 

 

 

 



 Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 7, Issue 1, June 2025: 701-713 

 
702 

 

 

INFO ARTIKEL  
 

ABSTRAK 

 
Koresponden 

Abhiyoga Deyandra Putra 

abhiyogadeyandra@gmail.
com 
 
 
 
Kata kunci: 

keunggulan strategis, 
posisi pasar iPhone, 
ekosistem inovasi 
 
 
 
Website: 
https://idm.or.id/JSER/inde
x.php/JSER 
 
 
 
 
Hal: 701 – 713 

 

 
 

Di tengah persaingan industri smartphone yang semakin agresif 
dan kompleks, iPhone tetap menjadi representasi utama dari 
inovasi teknologi, status sosial, dan gaya hidup premium—
termasuk di pasar negara berkembang seperti Indonesia. 
Namun, dominasi tersebut kini menghadapi tekanan dari 
berbagai sisi: kompetitor Android yang semakin canggih, 
regulasi lokal seperti TKDN, hingga dinamika preferensi 
konsumen muda. Studi ini menggali secara menyeluruh strategi 
Apple melalui pendekatan SWOT, Porter’s Five Forces, PESTEL, 
RBV, dan VRIO. Temuan menunjukkan bahwa keunggulan 
Apple tidak hanya bersumber dari kualitas produknya, tetapi 
juga dari ekosistem tertutup, struktur organisasi yang inovatif, 
serta sumber daya manusia yang langka dan sulit ditiru. Strategi 
ini memungkinkan Apple mempertahankan posisi diferensial 
yang berkelanjutan. iPhone bukan sekadar perangkat, melainkan 
representasi dari dominasi strategis berbasis nilai, kelangkaan, 
dan ketangguhan inovasi. Analisis ini membuka ruang reflektif 
atas cara Apple mengorkestrasi seluruh elemen kompetitifnya 
untuk terus memimpin pasar secara konsisten. 
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PENDAHULUAN 

Industri smartphone global saat ini menghadapi persaingan yang sangat ketat dan 
disrupsi teknologi yang pesat. Apple Inc., sebuah perusahaan multinasional yang 
berbasis di Amerika Serikat, merupakan salah satu pemain utama dalam industri ini, 
khususnya dengan produk unggulannya, iPhone. Sejak diluncurkan pada tahun 2007, 
iPhone telah merevolusi pasar perangkat komunikasi, tidak hanya sebagai alat telepon, 
tetapi juga sebagai simbol status, gaya hidup, dan teknologi terdepan (Teece, 2018). 
Dengan mengintegrasikan perangkat keras dan perangkat lunak dalam ekosistem 
tertutup, iPhone menawarkan pengalaman pengguna yang unik dan sulit ditiru oleh 
para pesaingnya (Zeng et al., 2022). 

Kontribusi iPhone terhadap kinerja keuangan Apple sangat signifikan, dengan 
penjualan iPhone menyumbang lebih dari 50% dari total pendapatan tahunan 
perusahaan (Sherif, 2025). Menurut Rahman et al. (2018), loyalitas konsumen terhadap 
iPhone didorong oleh persepsi kualitas, keterikatan emosional, dan kekuatan merek 
Apple yang sudah terbangun dengan kuat. Ekosistem Apple yang terhubung, mulai dari 
MacBook dan iPad hingga layanan seperti iCloud dan App Store, semakin memperkuat 
retensi pelanggan. Meskipun demikian, iPhone menghadapi persaingan yang ketat dari 
produsen Android seperti Samsung, Xiaomi, dan Huawei yang menawarkan perangkat 
dengan spesifikasi tinggi dengan harga yang lebih terjangkau (Cheng et al., 2021). 

Di Indonesia, iPhone tetap menunjukkan daya tarik yang kuat meskipun dibanderol 
dengan harga premium. Hal ini mencerminkan persepsi bahwa iPhone bukan sekadar 
perangkat komunikasi, tetapi juga simbol modernitas dan status sosial (Saragih, 2020). 
Puspitasari dan Ishii (2016) menyebutkan bahwa dalam konteks negara berkembang, 
keputusan pembelian smartphone sangat dipengaruhi oleh faktor gaya hidup dan 
tekanan sosial. Ini menjadikan iPhone sebagai fenomena sosial dan bisnis sekaligus. 
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Meskipun banyak penelitian telah membahas strategi pemasaran Apple, masih sedikit 
penelitian yang secara komprehensif mengintegrasikan pendekatan analisis strategis 
seperti SWOT, Porter’s Five Forces, PEST, RBV, dan VRIO dalam mengevaluasi posisi 
kompetitif iPhone, baik secara global maupun lokal. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan analisis internal dan eksternal yang menyeluruh terhadap 
produk iPhone dengan menggunakan lima pendekatan utama: SWOT, Porter’s Five 
Forces, PEST, RBV, dan VRIO. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan operasional dan posisi 
kompetitif iPhone di pasar Indonesia. Peneliti mengumpulkan data sekunder dari 
berbagai sumber yang relevan, seperti laporan tahunan Apple Inc. (Apple Inc,2023), 
artikel jurnal ilmiah, dan publikasi terkait industri smartphone. Teknik pengumpulan 
data utama yang digunakan adalah studi pustaka dan dokumentasi, dengan fokus pada 
analisis dokumen yang memuat informasi terkait dengan strategi bisnis Apple, tren 
pasar, serta persepsi konsumen terhadap produk iPhone. 

Untuk menganalisis data, penelitian ini mengadopsi lima pendekatan strategis utama, 
yaitu analisis SWOT, Porter’s Five Forces, PESTEL, Resource-Based View (RBV), dan 
VRIO Framework. Pendekatan ini dipilih karena memberikan pemahaman yang 
menyeluruh mengenai kondisi internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja 
iPhone di pasar Indonesia. Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman dari perspektif internal dan eksternal Perusahaan 
(Rangkuti, 2015).  Porter’s Five Forces digunakan untuk menganalisis tingkat persaingan 
dalam industri smartphone, sementara analisis PESTEL membantu mengidentifikasi 
faktor-faktor makro eksternal yang berpotensi mempengaruhi operasional Apple di 
Indonesia, seperti regulasi politik, kondisi ekonomi, dan tren sosial. Selain itu, analisis 
RBV dan VRIO digunakan untuk menilai sumber daya internal Apple yang menjadi 
dasar kekuatan kompetitif jangka panjang perusahaan. 

Melalui kombinasi pendekatan analisis ini, penelitian bertujuan untuk memberikan 
gambaran yang komprehensif tentang posisi kompetitif iPhone, serta strategi yang 
dapat diterapkan oleh Apple untuk mempertahankan dan memperkuat posisinya di 
pasar Indonesia yang sangat kompetitif. Data yang diperoleh dari berbagai sumber 
kemudian dianalisis dengan pendekatan sistematis untuk menghasilkan pemahaman 
yang mendalam mengenai faktor-faktor yang mendasari keberhasilan dan tantangan 
yang dihadapi oleh Apple Inc. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan pendekatan SWOT, Porter’s 
Five Forces, PESTEL, RBV, dan VRIO Framework, ditemukan beberapa temuan penting 
yang menggambarkan posisi kompetitif iPhone di pasar Indonesia (Tabel 1). 

Analisis SWOT Apple menunjukkan bagaimana kekuatan internal dan peluang 
eksternal dapat dimanfaatkan untuk mempertahankan dominasi pasar teknologi global. 
Dari sisi kekuatan, Apple memiliki reputasi global sebagai merek premium yang kuat, 
didukung oleh loyalitas pengguna yang tinggi dan ekosistem produk yang terintegrasi 
secara mulus. Perusahaan ini secara konsisten menghadirkan inovasi teknologi seperti 
chip Bionic yang canggih, pendekatan privasi yang solid, dan strategi ramah 
lingkungan, yang semuanya memperkuat posisi Apple sebagai pemimpin inovasi yang 
juga peduli terhadap isu sosial. 
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Tabel 1. Hasil Analisis SWOT 

Faktor Temuan Utama Sumber 

Strengths Reputasi global Apple sebagai merek premium, 
loyalitas pengguna tinggi, ekosistem Apple yang 
kohesif, inovasi teknologi seperti chip Bionic, 
pendekatan privasi yang kuat, dan strategi ramah 
lingkungan. 

Cusumano et.al 
(2019) dan Apple Inc 
(2023) 

Weaknesses Harga tinggi membatasi penetrasi pasar negara 
berkembang, persepsi stagnasi inovasi, 
ketergantungan manufaktur di Tiongkok, dan sistem 
operasi yang tertutup. 

Johnson (2023) dan 
Lee (2022) 

Opportunities Pertumbuhan kelas menengah di negara berkembang, 
tren digitalisasi dan kerja jarak jauh, adopsi teknologi 
baru (5G, AI, AR), serta posisi iPhone sebagai produk 
ramah lingkungan dengan perlindungan data yang 
kuat. 

World Bank (2022) 

Threats Persaingan ketat dari produsen Android, risiko 
geopolitik, regulasi privasi dan pajak digital yang 
ketat, serta perubahan preferensi konsumen muda dan 
pasar smartphone yang jenuh. 

Cheng et al. (2021); 
Kim & Ko (2019) 

 
Strategi brand yang eksklusif dan kualitas produk yang tinggi menciptakan persepsi 
superioritas yang sulit disaingi oleh kompetitor lain, terutama dalam ekosistem tertutup 
yang membuat pengguna cenderung bertahan lama dalam sistem Apple. (Rahman et 
al., 2018). Namun demikian, Apple tetap menghadapi berbagai kelemahan internal yang 
perlu dikelola secara strategis. Salah satu isu utama adalah harga produk yang tinggi, 
yang membatasi penetrasi pasar di negara-negara berkembang dan menimbulkan 
persepsi bahwa Apple kurang inklusif. (Cheng et al., 2021). Selain itu, ketergantungan 
pada manufaktur di Tiongkok menghadirkan risiko operasional dan geopolitik yang 
signifikan. Beberapa pihak juga menilai bahwa inovasi Apple mulai stagnan, dengan 
siklus rilis produk yang kurang revolusioner dibandingkan masa lalu. Sistem operasi 
yang tertutup, meski menjadi keunggulan dalam hal keamanan dan ekosistem, juga 
dinilai membatasi fleksibilitas pengguna dan menciptakan ketergantungan berlebihan 
terhadap layanan Apple. 

Dari sisi eksternal, Apple memiliki peluang besar untuk memperluas pasar melalui 
pertumbuhan kelas menengah di negara berkembang, adopsi teknologi baru seperti 5G, 
AI, dan AR, serta tren kerja jarak jauh yang meningkatkan permintaan perangkat digital 
berkualitas tinggi. Posisi iPhone sebagai simbol status sosial juga menjadi nilai tambah 
yang dapat dioptimalkan dalam strategi pemasaran global. Namun, perusahaan juga 
harus mewaspadai ancaman dari berbagai arah, termasuk kompetisi ketat dari produsen 
Android yang lebih fleksibel dalam harga dan fitur, risiko regulasi privasi dan pajak 
digital di berbagai negara, serta perubahan preferensi konsumen muda yang mulai 
mengarah pada alternatif merek lain. Jika tidak diantisipasi dengan adaptasi inovatif 
dan strategi diferensiasi yang berkelanjutan, ancaman ini dapat mengikis dominasi 
Apple secara perlahan. Tabel 2, menunjukkan analisis. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Porter’s Five Forces 

Faktor Analisis Contoh / Bukti Sumber 

Threat of 
New 
Entrants 

Ekosistem iPhone yang 
terintegrasi dan teknologi 
unggulan menciptakan 
hambatan tinggi bagi 
pendatang baru. 

Teknologi eksklusif 
multitouch dan 
integrasi iOS, chip 
Apple Bionic, App 
Store. 

Apple Inc (2019),  

Bargaining 
Power of 
Suppliers 

Diversifikasi pemasok global 
memungkinkan Apple 
mengurangi ketergantungan 
dan meningkatkan posisi tawar. 

Pemasok utama: 
Foxconn, TSMC, Sony, 
Samsung, Broadcom. 

Hivelr Business 
Review (2023) 

Threat of 
Substitutes 

Apple menawarkan model 
dengan harga bervariasi untuk 
bersaing dengan perangkat 
Android tanpa mengorbankan 
kualitas. 

Model iPhone SE dan 
program trade-in. 

 Palumbo (2025) 

Bargaining 
Power of 
Buyers 

Meski tekanan ekonomi 
meningkat, loyalitas dan 
kualitas jangka panjang 
mempertahankan posisi Apple 
di pasar. 

Lonjakan pasar iPhone 
bekas, loyalitas Gen Z, 
dukungan software 
iOS. 

 Gallagher (2025) 

Industry 
Rivalry 

Persaingan sengit tetap ada, 
namun Apple mempertahankan 
kepemimpinan pasar lewat 
inovasi dan diversifikasi 
produk. 

Peluncuran iPhone 16e, 
Apple memimpin pasar 
smartphone global Q1 
2025 (19% market 
share). 

 Gallagher (2025) 

 
Analisis Porter’s Five Forces terhadap Apple Inc. mengungkapkan bahwa hambatan 
masuk yang tinggi menjadi faktor kunci yang melindungi posisi Apple dari pendatang 
baru. Ekosistem iPhone yang terintegrasi, mulai dari perangkat keras, perangkat lunak 
(iOS), hingga layanan seperti App Store, menjadikan teknologi Apple eksklusif dan sulit 
ditiru. Hal ini menciptakan keunggulan kompetitif yang kuat karena perusahaan baru 
akan menghadapi tantangan besar untuk bisa menawarkan pengalaman terintegrasi 
serupa. Selain itu, paten dan investasi riset yang signifikan juga memperkokoh dominasi 
Apple dalam teknologi multitouch, chip Bionic, dan sistem operasi milik sendiri. 

Dalam aspek kekuatan tawar pemasok, Apple mampu menjaga posisi tawarnya tetap 
tinggi dengan memanfaatkan diversifikasi rantai pasok global. Meski bergantung pada 
pemasok utama seperti Foxconn untuk manufaktur dan TSMC untuk chipset, Apple 
tidak sepenuhnya terikat pada satu pihak karena memiliki kemitraan dengan berbagai 
vendor ternama seperti Sony, Samsung, dan Broadcom. Volume produksi yang masif 
juga memungkinkan Apple menekan harga dan menegosiasikan persyaratan yang lebih 
menguntungkan, sekaligus memastikan stabilitas pasokan untuk memenuhi 
permintaan global. 

Ancaman substitusi juga menjadi pertimbangan strategis Apple. Untuk 
menanggulanginya, Apple menawarkan variasi produk seperti iPhone SE yang lebih 
terjangkau dan program trade-in untuk menjaga loyalitas pelanggan tanpa menurunkan 
standar kualitas. Ini memberikan alternatif internal yang menarik bagi konsumen yang 
memiliki keterbatasan anggaran namun tetap menginginkan sistem iOS. Langkah ini 
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sekaligus menahan kemungkinan konsumen berpindah ke produk Android yang kerap 
menargetkan segmen harga lebih rendah dengan fitur serupa (Cheng et al., 2021). 

Kemudian terakhir, kekuatan tawar pembeli dan intensitas persaingan dalam industri 
smartphone tetap tinggi. Konsumen memiliki banyak pilihan, dan persaingan antara 
brand seperti Samsung, Xiaomi, dan lainnya menuntut Apple untuk terus berinovasi. 
Namun, Apple mempertahankan keunggulannya melalui loyalitas pengguna yang kuat, 
khususnya di kalangan Gen Z, serta dukungan software yang panjang dan pengalaman 
premium yang sulit disaingi. Peluncuran produk seperti iPhone 16 dan data market 
share global kuartal pertama 2025 yang menunjukkan posisi Apple sebagai pemimpin 
pasar mencerminkan strategi diferensiasi dan inovasi yang berhasil dalam menghadapi 
kompetisi yang ketat. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis PESTEL 

Faktor Analisis Contoh / Bukti  Sumber 

Politik Regulasi TKDN mendorong 
investasi Apple di pusat pelatihan. 
Stabilitas politik Indonesia 
mendukung. Apple investasi USD 
160 juta di Batam. 

Investasi Apple di 
Batam (USD 160 juta, 
2023-2029); stabilitas 
politik Indonesia. 

 Yudha (2025) 

Ekonomi Fluktuasi kurs mempengaruhi 
harga. Pertumbuhan kelas 
menengah menciptakan peluang 
meski daya beli masih terbatas. 

Harga iPhone 
terpengaruh nilai 
tukar USD; kelas 
menengah tumbuh. 

 Lestari (2023) 

Sosial iPhone sebagai simbol status. 
Loyalitas pengguna tinggi karena 
ekosistem Apple, namun banyak 
konsumen memilih alternatif karena 
harga. 

iPhone populer di 
kalangan anak muda; 
banyak alternatif 
karena harga tinggi. 

  Ansah (2025) 

Teknologi Pemimpin inovasi teknologi, tetapi 
fitur seperti Apple Pay belum 
tersedia. Antusiasme terhadap 
iPhone 16 tetap tinggi meski kondisi 
ekonomi sulit. 

Peluncuran iPhone 16 
disambut baik; fitur 
Apple Pay belum 
digunakan luas. 

 Rahayu & Arief 
(2025) 

Lingkungan Komitmen terhadap lingkungan 
melalui pengurangan jejak karbon 
dan bahan daur ulang. Namun, 
kesadaran lingkungan konsumen 
Indonesia masih rendah. 

Penghapusan charger 
menuai kritik; 
kesadaran lingkungan 
masih rendah. 

 Noviarty & 
Prastya (2022) 

Hukum Harus patuh TKDN dan hukum 
perlindungan konsumen. Fokus kuat 
pada kekayaan intelektual dan 
kepatuhan hukum lokal untuk 
kelangsungan bisnis. 

Sertifikasi TKDN, iOS 
tertutup; kepatuhan 
hukum sebagai 
strategi utama. 

 Friawan (2025) 

 
Analisis PESTEL terhadap Apple Inc. menunjukkan bagaimana faktor-faktor eksternal 
seperti politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, dan hukum secara signifikan 
membentuk strategi dan operasional perusahaan di pasar Indonesia. Apple, sebagai 
pemain teknologi global, tidak hanya harus mempertimbangkan kompetisi industri, 
tetapi juga menavigasi lanskap makroekonomi dan kebijakan lokal yang dinamis. 
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Pendekatan PESTEL ini membantu memahami tantangan dan peluang yang bersumber 
dari lingkungan eksternal yang tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh 
perusahaan, namun memiliki pengaruh besar terhadap kelangsungan bisnis dan 
keputusan strategis Apple. 

Dalam aspek politik, kebijakan pemerintah Indonesia terkait Tingkat Komponen Dalam 
Negeri (TKDN) mendorong Apple untuk meningkatkan kontribusinya secara lokal, 
termasuk melalui investasi sebesar USD 160 juta untuk pembangunan pusat pelatihan 
dan fasilitas di Batam. Langkah ini sekaligus merupakan respon atas pelarangan 
penjualan iPhone 16 yang belum memenuhi ketentuan TKDN. Stabilitas politik di 
Indonesia turut memberi sinyal positif bagi investor asing, termasuk Apple, untuk terus 
memperluas jejak operasionalnya di wilayah Asia Tenggara. Akan tetapi, dinamika ini 
juga mencerminkan adanya tekanan dari pemerintah agar perusahaan multinasional 
tidak hanya melakukan ekspansi pasar, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan 
ekosistem teknologi dalam negeri. 

Dari sisi ekonomi, Apple menghadapi tantangan fluktuasi kurs dan daya beli 
masyarakat menengah yang belum sepenuhnya stabil. Nilai tukar USD terhadap rupiah 
yang tidak menentu berdampak pada harga jual iPhone, sehingga membatasi penetrasi 
di segmen menengah ke bawah. Meski kelas menengah Indonesia menunjukkan 
pertumbuhan, daya beli untuk produk premium seperti iPhone masih terbatas. Oleh 
karena itu, Apple perlu menyesuaikan strategi pemasaran dan distribusinya, termasuk 
melalui program trade-in dan peluncuran produk dengan kisaran harga lebih 
terjangkau seperti iPhone SE, untuk mempertahankan relevansinya dalam kondisi 
ekonomi yang penuh ketidakpastian. 

Di sisi sosial, iPhone tetap dilihat sebagai simbol status dan kualitas, meskipun segmen 
pasar yang lebih muda semakin tertarik pada harga yang lebih terjangkau (Saragih, 
2020). Namun demikian, dominasi tersebut dihadapkan pada kenyataan bahwa 
konsumen muda kini lebih sensitif terhadap harga dan cenderung mengeksplorasi 
alternatif yang lebih terjangkau. Kecenderungan ini didorong oleh semakin tingginya 
kesadaran terhadap nilai guna dan efisiensi produk, serta beragamnya pilihan 
smartphone dari kompetitor. Oleh karena itu, Apple harus mampu menyeimbangkan 
antara eksklusivitas merek dan aksesibilitas pasar, dengan tetap mempertahankan 
keunggulan kualitas dan pengalaman pengguna yang menjadi ciri khasnya. 

Di sisi teknologi, Apple masih menjadi pemimpin dalam inovasi, tercermin dari 
peluncuran iPhone 16 dan integrasi sistem iOS yang diperbarui. Namun, belum 
tersedianya fitur seperti Apple Pay secara luas di Indonesia menunjukkan adanya 
hambatan dalam adopsi teknologi berbasis ekosistem. Ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan inovasi teknologi tidak hanya bergantung pada kemampuan internal 
perusahaan, tetapi juga pada kesiapan infrastruktur dan regulasi lokal. Faktor 
lingkungan dan hukum turut memengaruhi strategi Apple, seperti penghapusan 
charger demi alasan keberlanjutan yang sekaligus menimbulkan kontroversi, serta 
penerapan hukum lokal seperti sertifikasi TKDN dan perlindungan data yang menuntut 
kepatuhan tinggi. Dalam konteks ini, Apple tidak hanya dituntut untuk berinovasi, 
tetapi juga harus adaptif terhadap ekspektasi sosial, regulatif, dan etis di pasar lokal. 

Dari perspektif Resource-Based View (RBV) Apple dikenal sebagai perusahaan teknologi 
yang tidak hanya mengandalkan keunggulan produk, tetapi juga memanfaatkan secara 
maksimal kekuatan sumber daya manusianya (SDM) dan sumber daya organisasinya. 
Analisis RBV menunjukkan bahwa Apple memiliki fondasi kuat dalam membangun 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui pengelolaan sumber daya internal 
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yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan. Dalam konteks ini, Apple tidak 
hanya melihat SDM sebagai pelaksana operasional, tetapi sebagai sumber inovasi 
strategis yang mendefinisikan arah teknologi global. Kesesuaian antara nilai yang 
ditawarkan oleh SDM dan kesulitan bagi pesaing untuk menggantikan atau menirunya 
menjadi pilar keunggulan yang signifikan. 

Tabel 4. Hasil Analisis Resource-Based View (RBV) 

Kategori 
Sumber Daya 

Dimensi 
RBV 

Penjelasan Sumber 

Sumber Daya 
Fisik 

Valuable Desain elegan, teknologi inovatif, brand 
premium 

Barley dkk 
(2020) 

Rare Ekosistem terintegrasi, loyalitas pelanggan 
tinggi, R&D unggul 

Tabor (2024) 

Inimitable Hardware-software kohesif, budaya inovasi, 
paten kuat 

Apple Inc 
(2018) 

Non-
substitutable 

Tidak ada substitusi untuk ekosistem dan iOS Strategy 
Capstone 

Sumber Daya 
Manusia 

Valuable Menghasilkan inovasi yang mendefinisikan 
pasar (chip, iOS) 

Apple Inc 
(2024) 

Rare Talenta teknis langka hasil seleksi ketat Sullivan (2011) 

Inimitable Budaya dan sistem kerja inovatif sulit ditiru Harvard 
Business 

Review (2020) 

Non-
substitutable 

Pengganti setara untuk keunggulan SDM 
Apple hampir tidak tersedia 

Barney (1991) 

Sumber Daya 
Organisasi 

Valuable Manajemen kinerja selaras strategi korporat Harvard 
Business 

Review (2020) 

Rare Nilai perusahaan ditanamkan sejak orientasi Lashinsky, A. 
(2012) 

Inimitable Sistem pembinaan berkelanjutan, kultur 
organisasi kuat 

Isaacson, W. 
(2011) 

Non-
substitutable 

Koordinasi lintas departemen Apple sulit 
digantikan oleh kompetitor 

Barney (1991) 

 
Sumber daya manusia Apple memenuhi dimensi Rare karena talenta teknis yang 
direkrut umumnya merupakan hasil dari seleksi ketat dan kompetisi global. Apple 
merekrut lulusan terbaik dari universitas ternama dan memiliki sistem pelatihan yang 
eksklusif, menghasilkan individu dengan kompetensi teknologi mutakhir dan wawasan 
strategis jangka panjang. Dimensi Inimitable juga terlihat jelas melalui budaya kerja dan 
sistem inovasi internal yang sulit direplikasi oleh perusahaan lain. Seperti dicatat oleh 
Harvard Business Review (2020), proses internal Apple sangat bergantung pada 
kolaborasi tim multidisiplin dan semangat inovatif yang sudah terbangun selama 
puluhan tahun.  

Dalam konteks Non-substitutable, Apple menempatkan SDM sebagai penggerak utama 
keunggulan teknologinya. Keunggulan tersebut tidak dapat digantikan dengan sumber 
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daya lain karena keterpaduan antara keahlian teknis, pengalaman, dan kemampuan 
adaptif dalam merespon perubahan pasar sangat khas Apple. Seperti ditegaskan Barney 
(1991), kemampuan unik SDM yang dikembangkan secara konsisten selama waktu yang 
lama membuat Apple tidak mudah tergantikan dalam hal pengembangan produk dan 
proses. Oleh karena itu, SDM menjadi sumber daya yang bukan hanya bernilai tinggi, 
tapi juga memberikan diferensiasi berkelanjutan terhadap kompetitor.  

Sementara itu, sumber daya organisasi Apple memperkuat seluruh keunggulan 
kompetitif ini melalui struktur manajemen dan sistem pembinaan yang selaras dengan 
strategi korporat. Nilai organisasi Apple terbukti dari kemampuannya dalam 
menyelaraskan visi teknologi dengan implementasi operasional secara efisien. Rarity 
muncul dari nilai-nilai perusahaan yang sudah ditanamkan sejak proses orientasi, 
seperti yang dijelaskan oleh Lashinsky (2012), di mana setiap karyawan memiliki 
pemahaman mendalam tentang misi dan ekspektasi perusahaan, menjadikan Apple 
organisasi yang bergerak dalam satu arah terkoordinasi.  

Terakhir, dimensi Non-substitutable dalam organisasi Apple tercermin dari sistem 
pengembangan talenta yang berkelanjutan serta koordinasi lintas departemen yang 
solid dan tidak tergantikan. Apple mengembangkan sistem mentoring dan penilaian 
kinerja yang secara terus menerus memperkuat kapabilitas internal. Selain itu, integrasi 
lintas fungsi dalam proyek pengembangan produk menjadikan struktur organisasi 
Apple sangat sulit ditiru dan tidak mudah digantikan oleh struktur organisasi lain yang 
lebih birokratis. Hal ini memperkuat posisi Apple sebagai perusahaan dengan 
keunggulan organisasi yang bukan hanya efisien, tetapi juga inovatif secara 
berkelanjutan. 

Tabel 5. Hasil Analisis VRIO 

Dimensi 

VRIO 
Pertanyaan Kunci 

Aset Utama 

Apple (Contoh 

pada iPhone) 

Penilaian 
Keunggulan 

Kompetitif 
Sumber 

Value (Nilai) 

Apakah sumber 

daya memberikan 

nilai bagi 

perusahaan? 

Sistem operasi 

iOS, desain 

premium, dan 

pengalaman 

pengguna yang 

unik 

Memberikan 

nilai tinggi 

Keunggulan 

bersaing 

sementara 

Apple Inc. (2024) 

Rarity 

(Kelangkaan) 

Apakah sumber 

daya ini langka 

dan tidak dimiliki 

banyak pesaing? 

Ekosistem 

tertutup (iOS, 

App Store, 

iCloud) 

Langka dan 

tidak 

tersedia luas 

Keunggulan 

bersaing 

berkelanjutan 

Tabor, J. (2024) 

Imitability 

Apakah sulit 

untuk ditiru oleh 

pesaing? 

Desain, 

teknologi, dan 

paten iPhone 

yang unik 

 Sulit ditiru 

karena 

paten & 

budaya 

Keunggulan 

bersaing 

berkelanjutan 

Apple Inc (2018) 

Organization 

Apakah 

perusahaan 

terorganisasi 

dengan baik 

untuk 

mengeksploitasi 

sumber daya ini? 

Struktur 

organisasi 

mendukung 

inovasi 

berkelanjutan 

Organisasi 

sangat 

mendukung 

Keunggulan 

bersaing 

berkelanjutan 

Isaacson, W. 

(2011) 
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Analisis VRIO terhadap Apple, khususnya pada lini produk iPhone, menunjukkan 
bagaimana perusahaan ini membangun dan mempertahankan keunggulan kompetitif 
melalui pemanfaatan aset strategisnya. Pada aspek value, sistem operasi iOS, desain 
premium, dan pengalaman pengguna yang unik memberikan nilai signifikan bagi 
Apple. Kombinasi ini menciptakan loyalitas konsumen tinggi dan citra eksklusif yang 
sulit disaingi. Meskipun nilai ini dapat direspons oleh pesaing dengan diferensiasi 
sejenis, kekuatan Apple dalam mengintegrasikan elemen-elemen tersebut secara holistik 
menghasilkan keunggulan bersaing yang meskipun bersifat sementara, tetap sangat 
kuat dalam konteks pasar global saat ini. 

Dalam dimensi rarity, Apple unggul melalui keberadaan ekosistem tertutup seperti iOS, 
App Store, dan iCloud, yang tidak tersedia di luar platform Apple. Keberadaan 
ekosistem ini bersifat eksklusif dan memberikan pengalaman yang tidak dapat 
direplikasi secara mudah, bahkan oleh perusahaan teknologi besar sekalipun. Menurut 
Tabor (2024), kelangkaan ini bukan hanya terletak pada teknologinya, tetapi juga pada 
sinergi dan kestabilan ekosistem yang dibangun Apple secara konsisten selama 
bertahun-tahun. Oleh karena itu, kelangkaan ini berkontribusi pada keunggulan 
bersaing yang berkelanjutan dan sulit dipatahkan oleh kompetitor. 

Pada dimensi imitability, Apple mempertahankan keunggulan melalui desain produk, 
inovasi teknologi, dan portofolio paten yang luas. Tak hanya itu, budaya inovasi internal 
menjadi elemen tak kasat mata yang memperkuat ketahanan perusahaan terhadap 
imitasi. Desain iPhone dan teknologinya tidak hanya mahal untuk direplikasi, tetapi 
juga terlindungi secara hukum dan budaya perusahaan yang khas. Hal ini diperkuat 
oleh laporan Apple Inc. (2018) yang menyebutkan bahwa kombinasi antara teknologi 
dan filosofi desain menjadi benteng kokoh terhadap strategi peniruan oleh perusahaan 
lain. 

Sementara itu, dalam aspek organization, struktur internal Apple terbukti sangat 
mendukung eksploitasi keunggulan kompetitifnya. Organisasi Apple dirancang untuk 
mendorong inovasi secara terstruktur dan berkelanjutan, dengan integrasi lintas fungsi 
yang memungkinkan respons cepat terhadap dinamika pasar. Isaacson (2011) 
menyatakan bahwa Apple memiliki sistem internal yang memfasilitasi kreativitas 
sekaligus menjaga arah strategis perusahaan. Kekuatan organisasi ini menjadikan 
keunggulan Apple bukan hanya bertumpu pada produk, tetapi juga pada manajemen 
dan tata kelola strategis jangka panjang. 

SIMPULAN  

Berdasarkan integrasi kelima kerangka analisis strategis—SWOT, Porter’s Five Forces, 
PESTEL, RBV, dan VRIO—terungkap bahwa posisi kompetitif iPhone sangat 
dipengaruhi oleh kekuatan internal Apple yang unik serta dinamika eksternal yang 
terus berkembang. Apple secara konsisten memanfaatkan diferensiasi produk, 
ekosistem tertutup, dan inovasi teknologi untuk mempertahankan loyalitas pelanggan 
dan mengatasi tekanan pasar. Di tengah persaingan industri smartphone yang tinggi, 
pendekatan strategis Apple terbukti efektif dalam menciptakan hambatan masuk, 
menekan daya tawar pemasok, dan mempertahankan nilai tambah yang sulit 
disubstitusi. Namun demikian, tantangan eksternal seperti fluktuasi nilai tukar, regulasi 
TKDN, dan perubahan preferensi konsumen di pasar negara berkembang, terutama 
Indonesia, mengharuskan Apple untuk terus beradaptasi secara lokal tanpa kehilangan 
esensi globalnya. 
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Sementara itu, sumber daya internal Apple yang dianalisis melalui RBV dan VRIO 
menegaskan bahwa keunggulan kompetitif perusahaan sangat bergantung pada 
kombinasi antara aset fisik yang premium, SDM yang langka dan inovatif, serta struktur 
organisasi yang adaptif. Nilai dari ekosistem iOS dan kekuatan organisasi yang 
mendukung inovasi jangka panjang menjadikan Apple bukan hanya pemimpin 
teknologi, tetapi juga simbol budaya digital kontemporer. Apple berhasil menciptakan 
keunggulan bersaing berkelanjutan melalui aset-aset yang sulit ditiru dan tidak mudah 
digantikan, baik secara teknologi maupun manajerial. Dengan demikian, strategi Apple 
dalam mempertahankan dan memperkuat posisi iPhone di pasar Indonesia 
memerlukan sinergi antara pemanfaatan sumber daya internal dan respons adaptif 
terhadap lingkungan eksternal yang dinamis dan kompleks. 
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